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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul hubungan pemaknaan terhadap pemanfaatan hutan Burni Telong sebagai hutan produktif oleh masyarakat di
desa Rembune Kecamatan Timang Gajah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan pemaknaan
terhadap pemanfaatan hutan Burni Telong sebagai hutan yang di kelola oleh masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. yaitu untuk melihat dan mendeskripsikan pemaknaan masyarakat terhadap pemanfaatan
hutan Burni Telong. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni pengambilan data
dari informan yang telah dikriteriakan sebelumnya. Kriteria tersebut berupa masyarakat yang tinggal dikawasan hutan Burni telong
serta yang mempunyai lahan di lereng hutan burni telong. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik validitas data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan pemaknaan terhadap pemanfaatan hutan yang didasarkan pada sebuah pemahaman masyarakat
yang menilai hutan sebagai simbol. Pemaknaan masyarakat berasal dari hasil interaksi sosial, dan kemudian interaksi tersebut
ditafsirkan dan digunakan ketika masyarakat menghadapi sesuatu Artinya masyarakat melakukan tindakan sosial itu berdasarkan
dari hasil interaksi antara masyarakat yang menyebabkan terjadinya pemanfaatan hutan. Pemanfaatan terhadap hutan dulu dan
sekarang terjadi perbedaan, perbedaan ini disebabkan karena adanya perubahan tindakan dan perilaku yang ada di dalam
masyarakat
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